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ABSTRAK 

 

Golput adalah sekelompok orang atau individu yang tidak memberikan 

suara pada Pemilu. Padahal Pemilu itu merupakan bentuk kebutuhan dan 

kepentingan mereka, yang mana dengan Pemilu akan tersalur atau sekurang-

kurangnya diperhatikan, dan bahwa mereka sedikit banyak dapat mempengaruhi 

tindakan-tindakan dari mereka yang berwenang untuk membuat keputusan-

keputusan yang mengikat Golput selalu eksis dalam setiap pemilihan umum, hal 

ini dikarenakan sistem demokrasi, karena dalam sistem ini rakyat diberikan 

kebebasan untuk ikut serta dalam menentukan pemimpinnya. Hak memilih 

merupakan hak setiap warga negara yang  telah dinyatakan dewasa oleh 

Undang-Undang untuk memberikan hak pilihnya dalam pemilihan umum yang 

diselenggarakan untuk memilih presiden, legeslatif, gubernur dan bupati.  

Sesungguhnya, masalah golput telah menjadi wacana klasik dalam 

kehidupan politik di negeri manapun termasuk Indonesia saat ini. Secara 

konstitusional, pilihan golput memang tidak memiliki konsekuensi hukum, 

selain sekedar konsekuensi moral di dalam komunitas masyarakat tertentu.  

Golput dalam pemilu merupakan manifestasi dari sikap politik, sedangkan 

urusan penyelenggaraan pemilu secara yuridis sudah diatur dalam Undang-

Undang Nomor 7 Tahun 2017 tentang pemilu, maka timbul persoalan tentang 

bagaimana sikap Golput para pemilih apabila dilihat dari prespektif  Undang-

Undang Pemilu. Walaupun terkesan sederhana permasalahan Golput, perlu 

dikemukakan lebih dahulu dalam Pasal 1 ayat 34 dalam Undang-Undang pemilu 

Nomor 7 Tahun 2017 yang menyatakan, “Warga Negara Republik Indonesia 

yang pada hari pemungutan suara telah genap berumur 17 (tujuh belas) tahun 

atau lebih sudah/pernah kawin mempunyai hak memilih, sedangkan menurut 

Islam meletakkan tanggung jawab kepada kaum muslimin untuk mengelola 

urusan mereka yang penting melalui prosedur Musyawara untuk menujuk 

kepimpinan dalam urusan agama.  

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa Golput Menurut 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 Tentang Pemilihan Umum, 

diperbolehkan karena dalam Undang-Undang tidak adanya pidana bagi 

seseorang untuk tidak memilih akan tetapi apabila adanya seseorang untuk 

mengajak atau menyuarakan  untuk Golput maka dapat di tindak pidana. 

Sedangkan Menurut Hukum Islam Golput tidak diperbolehkan atau tidak 

dibenarkan karena mengangkat pemimpin adalah suatu kewajiban, dan apabila 
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golput sama dengan tidak mengakat pemimpin padahal Islam menyuruh untuk 

mengakat pemimpin walaupun hanya tiga orang. 

 

Kata Kunci: Hukum Golput dan Hukum Islam. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

 Pedoman transliterasi yang digunakan adalah Sistem Transliterasi Arab-

Latin Berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI no. 158/1987 dan 

No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan 

Huruf Nama Penulisan 

 ‘ Alif ا

 Ba B ب

 Ta T خ

 Tsa S ث

 Jim J ج

 Ha H ح

 Kha Kh خ

 Dal D د

 Zal Z ذ

 Ra R ز

 Zai Z ش

 Sin S ض

 Syin Sy غ

 Sad Sh ص

 Dlod Dl ض

 Tho Th ط

 Zho Zh ظ

 ’ Ain‘ ع

 Gain Gh غ

 Fa F ف

 Qaf Q ق

 Kaf K ك

 Lam L ه

ً Mim M 

ُ Nun N 

 Waw W و

 Ha H هـ
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B. Vokal  
 Vokal Bahasa Arab seperti halnya dalam bahasa Indonesia terdiri atas 

vokal tunggal dan vokal rangkap (diftong). 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal dalam Bahasa Arab: 

 

 Fathah     ــــــــــــــــــــــــــــــَــــــــــــــــــــــــــــ

 Kasroh     ــــــــــــــــــــــــــــــِــــــــــــــــــــــــــــ

 Dlommah     ــــــــــــــــــــــــــــــُــــــــــــــــــــــــــــ

Contoh : 

 Kataba =   متة

 Zukira (Pola I) atau zukira (Pola II) dan seterusnya =    ذمس

 

2. Vokal Rangkap 

Lambang yang digunakan untuk vokal rangkap adalah gabungan antara 

harakat dan huruf, dengan transliterasi berupa gabungan huruf. 

Tanda Huruf Tanda Baca Huruf 

 Fathah dan ya ai a dan i ي

 Fathah dan waw au a dan u و

 

Contoh : 

 kaifa : مٍف

 alā‘ : عيى

 haula : حىه

 amana : أٍِ

 ai atau ay : أي

 

C. Mad  
Mad atau panjang dilambangkan dengan harakat atau huruf, dengan 

transliterasi berupa huruf atau benda. 

Harakat dan Huruf Tanda Baca Keterangan 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ءأ

 Kasroh dan ya ī i dan garis di atas اي

 Dlommah dan waw ū u dan garis di atas أو

 ‘ Hamzah ء

 Ya Y ي

 Ta (Marbutoh) T ج
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Contoh : 

 

 qāla subhānaka : قاه ظثحاّل          

 shāma ramadlāna : صاً زٍضاُ         

 ramā :  زًٍ        

 fīha manāfi’u : فٍها ٍْافع   

 yaktubūna mā yamkurūna : ٌنتثىُ ٍا ٌَنسوُ   

 iz qāla yūsufu liabīhi : إذ قاه ٌىظف لأتٍه   

 

D. Ta’ Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua macam : 

1. Ta Marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dlammah, maka transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, maka 

transliterasinya adalah /h/. 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti dengan kata 

yang memakai al serta bacaan keduanya terpisah, maka ta marbutah itu 

ditransliterikan dengan /h/. 

4. Pola penulisan tetap dua macam. 

Contoh : 

 Raudlatul athfāl زوضح الأطفاه

 Al-Madīnah al-munawwarah اىَدٌْح اىَْىزج

 

E. Syaddah (Tasydid) 

 Syaddah atau tasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda syaddah 

tersebut. 

 Nazzala  =  ّصه   Robbanā  = زتْا

 

F. Kata Sandang 

Diikuti oleh Huruf Syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan bunyinya 

dengan huruf /l/ diganti dengan huruf yang lansung mengikutinya. Pola yang 

dipakai ada dua seperti berikut. 

Contoh : 

 Pola Penulisan 

 Al-tawwābu At-tawwābu اىتىاب

 Al-syamsu Asy-syamsu اىشَط
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Diikuti huruf Qomariah 

Kata sandang yang diikuti huruf qomariah ditransliterasikan sesuai dengan 

aturan-aturan di atas dan dengan bunyinya. 

Contoh : 

 Pola Penulisan 

 Al-badī’u Al-badī’u اىثدٌع

 Al-qomaru Al-qomaru اىقَس

 

Catatan : Baik diikuti huruf syamsiah maupun qomariah, kata sandang ditulis 

secara terpisah dari kata yang mengikutinya dan diberi tanda 

hubung (-) 

G. Hamzah 

 Hamzah ditransliterasikan dengan opostrof. Namun hal ini hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Apabila terletak di awal 

kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisannya ia berupa alif. 

Contoh : 

 umirtu   =       أٍسخ   Ta’khuzūna   =     تأخروُ

تها فأتً  Asy-syuhadā’u   =     اىشهداء      =  Fa’tī bihā 

 

H. Penulisan Huruf 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata-kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan. Maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. Penulisan dapat menggunakan salah satu dari dua 

pola sebagai berikut : 

Contoh Pola Penulisan 

ىهى خٍس اىساشقٍِ اللهوإُ   Wa innallah lahuwa khair al-rāziqīn 

 Fa aufū al-kaila wa al-mīzāna فأوفىا اىنٍو واىٍَصاُ
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MOTTO 

 

 

                                                          

Dan Jangan Sekali-kali Kamu Mengatakan Tentang Sesuatu "Sesungguhnya 

Aku Akan Mengerjakan ini Besok Pagi” 

(Q.S.  Al- Khafi ayat 23) 
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